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Abstrak - Usaha Ahmad Souvenir merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang produksi tas 
aceh yang mengadopsi desain dan motif tradisional yang mencerminkan warisan budaya Aceh.  
Namun, saat ini Usaha Ahmad Souvenir mengalami kekurangan (stock out) bahan baku yang 
disebabkan oleh fluktuasi permintaan pada beberapa jenis produk tas Aceh. Usaha ini sering 
melakukan pemesanan ulang bahan baku untuk mendukung proses produksi tas Aceh, sehingga biaya 
persediaan yang muncul semakin meningkat dan keuntungan yang diperoleh menjadi sedikit. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahan baku apa saja yang paling berpengaruh terhadap 
biaya inventori dengan menggunakan metode always better control (ABC) dan selanjutnya melakukan 
pengendalian persediaan bahan baku melalui metode continuous review system (CSR). Beberapa 
variabel yang diteliti meliputi: persediaan bahan baku, penggunaan bahan baku, lead time, biaya 
pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya backorder. Dari hasil analisis ABC, diketahui bahwa 
kelompok A terdiri dari 4 jenis bahan baku ( kain prada, kain poring,  lem dan benang) atau 25% 
dengan total investasi sebesar 73,62%, kelompok B terdiri dari 3 jenis bahan baku atau 18,75% dengan 
investasi 14,82%, dan kelompok C terdiri dari 9 jenis bahan baku atau 56,25% dengan investasi 
11,56%. Total biaya suplai untuk 4 item bahan baku  berdasarkan prosedur perusahaan mencapai Rp. 
303.575.000 per tahun, sedangkan dengan menggunakan teknik continuous review system, total 
biaya persediaan menjadi Rp. 245.552.753 per tahun. Dengan demikian, penerapan metode 
continuous review system pada 4 item bahan baku dapat menghemat biaya sebesar Rp. 58.022.247 
per tahun atau 17,4%. 
 
Kata kunci: Stok, Always Better Control, Continuous Review System, Produksi, Bahan Baku 

 

Abstract – Ahmad Souvenir is a small-scale enterprise engaged in the production of Acehnese bags 
that incorporate traditional designs and motifs symbolizing Aceh’s cultural heritage. However, the 
company currently faces raw material shortages (stock outs) caused by fluctuations in product 
demand. This condition has led to frequent reordering of raw materials to sustain production, 
consequently increasing inventory costs and reducing overall profitability. This study aims to identify 
the raw materials that have the greatest impact on inventory costs using the Always Better Control 
(ABC) method and to develop an appropriate inventory control strategy through the Continuous 
Review System (CRS) method. The variables analyzed include raw material inventory, material usage 
rate, lead time, ordering cost, holding cost, and backorder cost. The ABC analysis results indicate that 
Group A consists of four types of raw materials (Prada fabric, Poring fabric, glue, and thread), 
representing 25% of total items with an investment value of 73.62%. Group B comprises three types 
of raw materials (18.75%) with an investment of 14.82%, while Group C includes nine types (56.25%) 
with an investment of 11.56%. The total annual supply cost under the company’s existing procedure 
is Rp303,575,000, whereas the application of the Continuous Review System reduces the total 
inventory cost to Rp245,552,753 per year. Therefore, implementing the CRS method for the four key 
raw materials results in annual cost savings of Rp58,022,247, equivalent to 17.4%. 
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1. PENDAHULUAN 
Usaha Ahmad Souvenir merupakan usaha yang bergerak dibidang produksi tas aceh. Usaha Ahmad 
Souvenir berdiri pada tahun 2010 oleh bapak Ahmad yang berlokasi di Meunasah Aron, Kec. Muara 
Batu, Kab. Aceh Utara, Aceh. Tas aceh di toko Ahmad Souvenir mengadopsi desain dan motif 
tradisional yang mencerminkan warisan budaya Aceh. Motif-motif yang ada menggambarkan alam, 
budaya, atau sejarah Aceh. Jenis-jenis produksi yang banyak diminati adalah: tas seminar, tas ransel 
jumbo, tas ransel sedang, tas selempang, tas eumpang. 
Dalam melakukan perencanaan pembelian bahan baku, Usaha Ahmad Souvenir belum melakukan 
analisis pengendalian persediaan sehingga acap kali menghadapi ketiadaan bahan baku yang 
menyebabkan orderan klien tidak dapat dipenuhi oleh baik. Oleh karena itu, langkah yang diambil 
yakni dilakukannya orderan kembali guna bahan baku tersebut, setidaknya operasi produksi 
berlangsung serta bisa menyanggupi kebutuhan klien yang tertangguh. Sekalipun dalam kejadian ini 
Usaha Ahmad Souvenir harus memikul dana akibat kehabisan stok. 
Pengelolaan yang optimal diperlukan dalam tahap persiapan bahan baku agar sesuai dengan standar 
kebutuhan yang telah ditetapkan [1]. Bahan baku yang belum digunakan dalam proses produksi 
dikategorikan sebagai persediaan [2]. Dalam kegiatan pengadaan, perusahaan perlu memahami dan 
menentukan sistem persediaan yang tepat untuk diterapkan [3]. Persediaan berperan penting dalam 
memberikan fleksibilitas terhadap kelancaran operasi perusahaan [4]. Selain itu, strategi pembelian 
dalam jumlah besar dapat dimanfaatkan untuk memperoleh potongan harga, karena pemasok 
umumnya memberikan diskon pada pemesanan dalam skala besar [5]. 
Dalam rangka menjalankan fungsi persediaan, perusahaan umumnya mempertahankan empat 
kategori utama persediaan [6]. Secara umum, biaya persediaan mencakup seluruh bentuk 
pengeluaran serta potensi kerugian yang timbul akibat keberadaan stok [7]. Selain itu, terdapat tiga 
kelompok biaya yang perlu diperhatikan dalam manajemen persediaan [8]. Pengelolaan persediaan, 
atau yang dikenal dengan istilah inventory control, memiliki peranan yang sangat penting dalam 
fungsi manajemen, karena berkaitan dengan pengaturan suplai bahan baku yang melibatkan biaya 
signifikan dan berfokus pada investasi dalam aset jangka pendek [9]. 
Menjual produk yang tepat sesuai dengan kebutuhan konsumen merupakan salah satu tujuan utama 
dalam pengelolaan persediaan [10]. Analisis ABC memiliki peran penting dalam membantu 
manajemen menetapkan prioritas terhadap barang-barang yang dianggap strategis [11]. Apabila 
persediaan yang tersedia tidak mampu memenuhi permintaan konsumen, maka dapat menimbulkan 
kondisi seperti back order maupun lost sales [12]. Perumusan model CRS dilakukan dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi variabel keputusan yang harus dikendalikan, yaitu q0 dan r [13]. Waktu 
tunggu pemesanan (lead time) didefinisikan sebagai rentang durasi sejak pesanan dilakukan hingga 
bahan diterima [14]. Adapun titik pemesanan kembali (reorder point) merupakan jumlah persediaan 
pada tingkat tertentu yang menandakan perlunya dilakukan pemesanan ulang [15]. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menggabungkan dua 
pendekatan, yaitu metode Always Better Control (ABC) yang berfungsi untuk menetapkan prioritas 
bahan baku [16]. Serta metode Continuous Review System (CSR) yang digunakan dalam pengendalian 
persediaan bahan baku utama. Integrasi kedua metode ini diharapkan mampu mengoptimalkan 
tingkat persediaan dan menekan total biaya yang timbul dari pengelolaan persediaan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menerapkan metode Always Better Control (ABC) untuk mengidentifikasi bahan baku 
yang memiliki pengaruh terbesar terhadap biaya persediaan pada Usaha Kerajinan Tangan Ahmad 
Souvenir, serta membandingkan total biaya inventori yang ditimbulkan dari penerapan metode 
Continuous Review System (CRS) dengan sistem pengelolaan persediaan yang digunakan perusahaan. 
Pendekatan penelitian yang dipilih adalah studi kasus, dengan memanfaatkan data kuantitatif yang 
dapat diukur secara langsung. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh kajian literatur yang 
relevan, khususnya teori-teori mengenai pengendalian persediaan melalui metode ABC dan CRS, 
guna memperkuat proses analisis dan pengolahan data. 
Adapun metode penelitian ini memiliki beberapa tahapan yakni antara lain: 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode ABC (Always Better Control) 
Dalam menentukan kebutuhan bahan baku untuk produksi tas Aceh pada Usaha Ahmad Souvenir, 
diterapkan pengendalian persediaan dengan menggunakan metode Always Better Control (ABC). 
Metode ini dilakukan dengan cara mengelompokkan bahan baku berdasarkan nilai serta jumlah 
ketersediaannya. Adapun tahapan perhitungan metode ABC adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi seluruh jenis bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. 
2. Menghitung total pemakaian bahan baku dalam satu periode tertentu. 
3. Mengalikan jumlah pemakaian setiap jenis bahan baku dengan harga satuannya untuk 

memperoleh nilai pemakaian. 
Harga barang = Harga satuan x Jumlah Kebutuhan Bahan baku 
Contoh perhitungan harga bahan baku kain prada adalah sebagai berikut: 
Harga Per-unit barang = Harga satuan x Jumlah Kebutuhan Bahan baku 
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             = Rp. 1.300.000 x 97 bal 

         = Rp. 126.100.000 
4. Menyusun peringkat bahan baku berdasarkan nilai pemakaian terbesar hingga terkecil. 
5. Menghitung persentase nilai kumulatif dari setiap jenis bahan baku. 

Penentuan presentase kumulatif menggunakan rumus sebagai berikut: 

Presentase jumlah harga = (
harga pembelian bahan

total harga
) x 100% 

  = (
Rp. 126.100.000

Rp. 301.067.000
) x 100% 

  = 41,88 ≈ 42 
6. Mengklasifikasikan bahan baku ke dalam kategori A, B, dan C berdasarkan nilai kontribusinya 

terhadap total pemakaian. 
Dalam klasifikasi bahan baku dengan metode ABC berdasarkan presentase kumulatif yaitu kelas A 
sebesar 75% dari presentase kumulatif keseluruhan, kelas B sebesar 15% dari presentase kumulatif 
keseluruhan dan kelas C sebesar 10% dari presentase kumulatif keseluruhan. 

Representasi grafik dari analisis ABC dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 2. Representasi Grafik Dari Analisis ABC 

Dalam grafik representasi analisis always better control (ABC) terdapat 4 item bahan baku pada 
kelompok A, 3 item bahan baku pada kelompok B dan 9 item bahan baku pada kelompok C. 

 
Perhitungan Biaya Persediaan Berdasarkan Kebijakan perusahaan 
Pengelolaan persediaan bahan baku pada Usaha Ahmad Souvenir belum menerapkan metode 
pengendalian yang spesifik. Pemesanan bahan baku dilakukan dengan frekuensi berbeda, yaitu empat 
kali dalam setahun untuk kain prada dan kain poring, dua kali dalam setahun untuk lem, serta tiga kali 
dalam setahun untuk benang. Adapun perhitungan kebutuhan bahan baku utama didasarkan pada 
kebijakan perusahaan dengan rincian sebagai berikut: 
1. Pengendalian Persediaan Bakan Baku Kain Prada 

Pengendalian persediaan bahan baku kain prada dengan kebijakan perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
a) Biaya simpan (Os)   = h x D 

= Rp. 130.000 x 97 bal 
= Rp. 12.610.000 

b) Biaya pembelian (Ob) = p x D 
= Rp. 1.300.000 x 97 bal 
= Rp. 126.100.000 

c) Biaya pemesanan (Op)= f x A 
= 4 x Rp. 4.200.000 
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= Rp. 16.800.000 
d) Biaya stock out (Ok)  = Nr . Cu 

= 1 bal x Rp. 1.500.000 
= Rp. 1.500.000 

 
Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa total biaya inventori kebutuhan bahan baku untuk 
kain prada sebesar: 
Ongkos Total = Os + Ob + Op + Ok 

   = Rp. 157.010.00 
Pengendalian Persediaan Bakan Baku Kain Poring 
Dalam proses perhitungan pengendalian persediaan, muncul beberapa jenis biaya yang 
ditimbulkan akibat adanya persediaan. Informasi mengenai rincian biaya persediaan tersebut 
disajikan pada Tabel 1 berikut:     

Tabel 1. Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Pembelian Kain Poring 

No. Biaya Unit Frekuensi Harga Total Biaya 

1 Biaya Pembeliaan 108  Rp  450,000 Rp48,600,000 

2 Biaya Pemesanan  4 Rp 4,200,000 Rp16,800,000 
3 Biaya Simpan   Rp 45,000 Rp 4,860,000 
4 Biaya back order    Rp 600,000 

 Total Biaya Persediaan  Rp70,860,000 

Pada tabel 1 terdapat biaya pembelian bahan baku, biaya pemesanan, biaya simpan dan biaya 
back order. Dari perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa total biaya inventori bahan baku untuk 
kain poring sebesar Rp. 70.860.000. 
 

2. Pengendalian Persediaan Bakan Baku Lem 
Dalam proses perhitungan pengendalian persediaan, muncul beberapa jenis biaya yang 
ditimbulkan akibat adanya persediaan. Informasi mengenai rincian biaya persediaan tersebut 
disajikan pada Tabel 2 lebih lanjut: 

Tabel 2. Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Pembelian Lem 

No. Biaya Unit frekuensi Harga Total Biaya 

1 Biaya Pembeliaan 48  Rp 500,000 Rp24,000,000 

2 Biaya Pemesanan  2 Rp4,200,000 Rp 8,400,000 
3 Biaya Simpan   Rp 50,000 Rp 2,400,000 
4 Biaya Back Order    Rp 1.340,000 

 Total Biaya Persediaan  Rp36,140,000 

Pada tabel 2 terdapat biaya pembelian bahan baku, biaya pemesanan, biaya simpan dan biaya 
back order. Dari perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa total biaya inventori kebutuhan bahan 
baku untuk lem sebesar Rp. 36.140.000. 
 

3. Pengendalian Persediaan Bakan Baku Benang 
Dalam proses perhitungan pengendalian persediaan, muncul beberapa jenis biaya yang 
ditimbulkan akibat adanya persediaan. Informasi mengenai rincian biaya persediaan tersebut 
disajikan pada Tabel 3 lebih lanjut: 

Tabel 3. Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Pembelian Benang 

No. Biaya Unit frekuensi Harga Total Biaya 

1 Biaya Pembeliaan 85  Rp  270,000 Rp 22,950,000 

2 Biaya Pemesanan  3 Rp 4,200,000 Rp 12,600,000 
3 Biaya Simpan   Rp 27,000 Rp 2,295,000 
4 Biaya stock out    Rp 1,720,000 

 Total Biaya Persediaan  Rp39,565,000 
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Pada tabel 3 terdapat biaya pembelian bahan baku, biaya pemesanan, biaya simpan dan biaya 
stock out. Dari perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa total biaya inventori kebutuhan bahan 
baku untuk benang sebesar Rp. 39.565.000. 
 

B. Perhitungan Continuous Review System Back Order (CRSBO) 
Pada perhitungan ini, metode continuous review system back order (CRSBO) digunakan untuk 
menghitung kebijakan persediaan barang yang optimal yang terdiri dari tiga hal yaitu berapa jumlah 
barang yang akan dipesan untuk setiap kali pemesanan (q0), kapan saat pemesanan dilakukan (r) dan 
berapa besar cadangan pengaman (ss).  
Perhitungan biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan metode continuous review system 
back order (CRSBO) adalah sebagai berikut. Contoh perhitungan Pengendalian Persediaan Kain Prada 
Menggunakan CRSBO. Tahapan perhitungan pengendalian persediaan kain prada menggunakan 
metode continuous review system back order adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung total kebutuhan rata-rata menggunakan pers 1 sebagai berikut: 

𝑋̅ =  
 97 bal

12
 = 8 bal 

b) Menghitung standar deviasi menggunakan pers 2 sebagai berikut: 
𝛼 = 1,5 ≈ 2 

c) Menghitung nilai pemesanan optimal (q1) dengan menggunakan pers 3 sebagai berikut: 

q01 
*  =  √

2.  Rp.4200000 x 97 bal

𝑅𝑝.130.000
 

q01 
*  =  √6267,69 

q01 
*  =  79,16 ≈ 79 bal 

d) Menghitung kekurangan persediaan (z𝛼) dengan menggunakan pers 4 sebagai berikut: 

𝛼 = 
𝑅𝑝.130.000 𝑥 79

Rp 1.500.000 𝑥 97
  = 0,071 

Berdasarkan tabel distribusi normal 𝛼 sebesar 0,071 memiliki nilai Z𝛼 sebesar 1,471 
e) Menghitung nilai titik pemesanan kembali dengan menggunakan pers 5 sebagai berikut: 

r1 
* = 97 x 0,0194 + 1,471 . 2 √0,0194 

 = 2,2964 ≈ 2 bal 
f) Hitung nilai berdasarkan rumus q0w 

* menggunakan pers 6 sebagai berikut: 
Berdasarkan pada tabel B nilai f (z𝛼) yaitu senilai 0,150 dan nilai ψ (zα ) yaitu 0,081. 
Sehingga didapatkan N dan q0 adalah sebagai berikut: 
N = 2 x 0,0194 [ 0,150  - 0,081] 

 = 0,00119  
Maka perhitungan nilai q0w 

* menggunakan pers 7 sebagai berikut: 

q02 
*=    √

2.97 [ Rp.4200000+Rp.1.500.000 (0,00134)

𝑅𝑝.130.000
 

    =  79,18 ≈ 79 bal 
Literasi 2 
Hitung kembali Menghitung z𝛼 dan r2* dengan menggunakan persamaan berikut:  

𝛼  = 
Rp. 130.000 x 79

Rp 1.500.000 x 97
  = 0,071 

Berdasarkan tabel distribusi normal 𝛼 sebesar 0,071 memiliki nilai Z𝛼 sebesar 1,471. 
Menghitung nilai titik pemesanan kembali dengan menggunakan persamaan berikut: 

r2 
* = 82 x 0,0194 + 1,471. 2 √0,0194 

 = 2,296  ≈ 2 bal 
  Bandingkan nilai r1 * dan r2 * setelah dilakukan literasi didapatkan nilai r1 * sebesar 2 bal 

dimana hasil relatifnya sama dengan r2 * yaitu 2 bal. Dengan demikian maka didapatkan 
kebijakan inventory optimal, tingkat pelayanan dan ekspektasi total ongkos inventori sebagai 
berikut: 
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a) Kebijakan inventori optimal menggunakan pers 8 sebagai berikut: 

q0w 
* =  q02 

*  =  79 bal 
r0 

*  =  r2 
*  =  2 bal 

ss = 1,471 . 2 √0,1394 = 0,410 ≈ 1 
b) Tingkat pelayanan 

  N = 1 -
𝑁

DL
  x 100%   

  = 1 -
1

97 x 0,0194
  x 100%  = 99,94% 

c) Total biaya persediaan menggunakan pers 9 sebagai berikut: 

OT = 97 x 1.300.000 +  
4.200.000𝑥 97

79
  +  130.000 ( 

1

2
 79 + 2 – 97 x 0,0194 +

1.500.000

73
 

0,00119 
 =  Rp. 133.098.734/ tahun 

Dari perhitungan diatas, didapatkan total biaya persediaan bahan baku kain prada sebesar 
Rp.133.098.734/ tahun.  

 
PEMBAHASAN 
Analisis ABC (Always Better Control) 
Metode analisis ABC merupakan suatu teknik klasifikasi persediaan yang didasarkan pada tingkat 
nilai investasi, mulai dari yang tertinggi hingga terendah. Hasil penerapan analisis ABC pada 
Usaha Kerajinan Tangan Ahmad Souvenir untuk periode 01–12 Desember 2023 ditunjukkan pada 
Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Rekapitulasi Analisis ABC Berdasarkan Jumlah Item Bahan Baku Persentase Dan Nilai  
 Pemakaian Di Usaha Ahmad Souvenir 

Jumlah item barang Nilai Kumulatif 

Kelompok Bahan 
baku 

Jenis Presentase % Nilai 
pemakaian (Rp) 

Presentase 
(%) 

A 4 25 221.650.000 73.62 
B 3 18,75 44.608.000 14.82 

C 9 56,25 34.809.000 11.56 

Total 16 100 301.067.000 100 

Berdasarkan hasil analisis ABC pada tabel sebelumnya, diketahui bahwa kelompok A mencakup 4 jenis 
bahan baku atau 25% dari total keseluruhan, dengan nilai investasi mencapai Rp221.650.000, setara 
dengan 73,62% dari total investasi. Kelompok B terdiri dari 3 jenis bahan baku atau 18,75% dari 
keseluruhan, dengan nilai investasi sebesar Rp44.608.000 atau 14,82% dari total investasi. Sementara 
itu, kelompok C meliputi 9 jenis bahan baku atau 56,25% dari total keseluruhan, dengan nilai investasi 
senilai Rp34.809.000 atau 11,56% dari total investasi bahan baku pada Usaha Ahmad Souvenir. 
 
Analisis Kebijakan Perusahaan 
Pengelolaan persediaan bahan baku pada Usaha Ahmad Souvenir belum menerapkan metode 
pengendalian tertentu. Rekapitulasi hasil perhitungan kebutuhan bahan baku utama yang didasarkan 
pada kebijakan perusahaan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Rekapitulasi Biaya Persediaan Berdasarkan Kebijakan Perusahaan 

Bahan baku Biaya Persediaan 

Kain Prada Rp. 157.010.000 
Kain Poring Rp. 70.680.000 

Lem Rp. 36.140.000 
Benang Rp. 39.565.000 

Total Rp. 303.575.000 
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Dari hasi pengolahan data yang telah dilakukan pada 4 bahan baku utama pembuatan tas aceh di 
Usaha Ahmad Souvenir. Adapun total biaya persediaan bahan baku kain prada berdasarkan kebijakan 
perusahaan sebesar Rp. 157.010.000/tahun dengan 4 frekuensi pemesanan. Total biaya persediaan 
bahan baku kain poring sebesar Rp70.680.000/tahun dengan 4 frekuensi pemesanan. Total biaya 
persediaan bahan baku lem sebesar Rp. 36.140.000/tahun dengan 2 frekuensi pemesanan. Total biaya 
persediaan bahan baku benang sebesar Rp. 39.565.000/tahun dengan 3 frekuensi pemesanan. 
 
Analisis Continuous Review System Back Order (CRSBO) 
Metode Continuous Review System Back Order (CRSBO) diterapkan untuk menentukan kebijakan 
persediaan yang optimal, yang mencakup tiga aspek utama, yaitu jumlah barang yang dipesan pada 
setiap kali pemesanan (q0), waktu pemesanan dilakukan (r), serta besarnya persediaan pengaman (ss). 
Rekapitulasi hasil perhitungan dengan metode CRSBO disajikan pada Tabel 6 berikut: 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Biaya Persediaan Dengan Metode CRSBO 

No. Nama bahan baku q0 R Ss Biaya Persediaan 

1 kain prada 79 2 1 Rp. 133.098.734 

2 kain poring 142 2 1 Rp  54.985.273 

3 Lem 89 1 1 Rp  29,216,199 

4 Benang 162 2 1 Rp. 28.252.548 

 Total    Rp. 245.552.753 

 

Analisis dan pembahasan dilakukan terhadap empat jenis bahan baku utama dalam proses produksi 
tas Aceh pada Usaha Ahmad Souvenir. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total biaya persediaan 
dengan metode Continuous Review System untuk bahan baku kain prada selama satu tahun 
mencapai Rp133.098.734. Untuk bahan baku kain poring, total biaya persediaan selama satu tahun 
tercatat sebesar Rp54.985.273, sedangkan untuk bahan baku lem sebesar Rp29.216.199, dan untuk 
bahan baku benang sebesar Rp28.252.548 per tahun. Frekuensi pemesanan (r) dilakukan sebanyak 
dua kali dalam setahun untuk bahan baku kain prada, kain poring, dan benang, sementara untuk 
bahan baku lem pemesanan dilakukan satu kali dalam setahun. 
 
Analisis perbandingan Total Biaya 
Perbandingan total biaya persediaan pada tabel sebelumnya menunjukkan perbedaan signifikan 
antara kebijakan perusahaan dengan metode Continuous Review System. Berdasarkan kebijakan 
perusahaan, frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan sebanyak empat kali dalam setahun untuk 
kain prada dan kain poring, dua kali setahun untuk lem, serta tiga kali setahun untuk benang. 
Sementara itu, dengan penerapan metode Continuous Review System, pemesanan bahan baku 
dilakukan dua kali dalam setahun untuk kain prada, kain poring, dan benang, serta satu kali setahun 
untuk lem. Selain itu, pada kebijakan perusahaan belum ditetapkan adanya safety stock, sedangkan 
dengan metode Continuous Review System diperoleh safety stock sebesar 1 unit. 
Total keseluruhan biaya persediaan dari kebijakan perusahaan sebesar Rp. 303.575.000/tahun, 
sedangkan dengan metode continuous review system total keseluruhan biaya persediaan sebesar Rp. 
245.552.753/ tahun. Maka dengan metode continuous review system pada 4 item bahan baku dapat 
menghemat biaya sebesar Rp. 58,022,247/tahun atau sebesar 17,4%. 

 
4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian ini menghasilkan beberapa temuan utama yaitu melalui 
penerapan teknik Always Better Control (ABC), bahan baku dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 
kelompok utama. Kelompok A (always) terdiri dari 4 jenis bahan baku atau 25% dari keseluruhan, 
namun menyerap investasi terbesar yakni 73,62% dari total penggunaan bahan baku. Kelompok B 
(better) mencakup 3 jenis bahan baku atau 18,75% dengan porsi investasi sebesar 14,82%. Sementara 
itu, kelompok C (control) terdiri dari 9 jenis bahan baku atau 56,25% dari keseluruhan, dengan nilai 
investasi relatif kecil yaitu 11,56% dari total penggunaan bahan baku. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode Continuous Review System, diperoleh total biaya 
persediaan yang optimal untuk masing-masing bahan baku. Untuk kain prada, jumlah pemesanan 
optimal (q0) adalah 79 bal dengan titik pemesanan kembali (r) sebesar 2 bal, menghasilkan total biaya 
Rp133.098.734 per tahun. Pada kain poring, jumlah pemesanan optimal adalah 142 bal dengan titik 
pemesanan kembali sebesar 2 bal, dengan total biaya Rp54.985.273 per tahun. Sementara itu, bahan 
baku lem memiliki jumlah pemesanan optimal 89 kaleng dengan titik pemesanan kembali sebesar 1 
kaleng, dan total biaya Rp29.216.199 per tahun. Untuk benang, jumlah pemesanan optimal adalah 162 
gross dengan titik pemesanan kembali sebesar 2 gross, dengan total biaya Rp28.252.548 per tahun. 
Secara total, biaya persediaan berdasarkan kebijakan perusahaan mencapai Rp303.575.000 per tahun, 
sedangkan dengan metode Continuous Review System hanya Rp245.552.753 per tahun. Dengan 
demikian, metode Continuous Review System dipilih karena lebih efisien, menghasilkan penghematan 
sebesar Rp58.022.247 atau 17,4% dibandingkan kebijakan perusahaan. 
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